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ABSTRAK 

Minyak atsiri sereh wangi (Citronela oil) berasal dari tanaman sereh wangi (Cymbopogon 

winterianus) yang dihasilkan dari proses penyulingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

karakteristik fisikokimia minyak atsiri sereh wangi dari Bali dan membandingkannya dengan 

standar kualitas yang ditetapkan dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) 3953:2019. Penelitian ini 

mencakup pengujian parameter fisikokimia seperti warna, bau, bobot jenis, indeks bias,kandungan 

lemak, dan kadar sitronelal serta geraniol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri sereh 

wangi yang diproduksi memenuhi standar kualitas yang ditetapkan berdasarkan standar mutu. Hasil 

yang didapatkan dari uji yang telah dilakukan adalah warna kuning pucat, bobot jenis 0,8819, indeks 

bias 1,46, kadar geraniol dan sitronellal 20,30 % dan 33,66 %, bau khas sereh wangi, kandungan 

lemak negatif serta diperlukan 0,7 bagian volume etanol 80% untuk melarutkan 1 bagian volume 

minyak sereh wangi. 

Kata kunci: Kualitas; Minyak atsiri; Penyulingan; Sereh Wangi 

 

ABSTRACT 

Lemongrass essential oil (Citronela oil) comes from the citronella plant (Cymbopogon winterianus) 

which is produced from the distillation process. This research aims to evaluate the physicochemical 

characteristics of citronella essential oil from Bali and compare them with the quality standards set 

in the Indonesian National Standard (SNI) 3953:2019. This research includes testing 

physicochemical parameters such as color, odor, specific gravity, refractive index, fat content, and 

citronellal and geraniol levels. The research results show that the citronella essential oil produced 

meets the quality standards set based on quality standards. The results obtained from the tests that 

have been carried out are pale yellow color, specific gravity 0.8819, refractive index 1.46, geraniol 

and citronellal levels 20.30% and 33.66%, typical smell of citronella, negative fat content and 

required 0 7 parts by volume of 80% ethanol to dissolve 1 part by volume of citronella oil. 
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PENDAHULUAN 

Sereh wangi merupakan salah satu tanaman atsiri yang berpotensi untuk 

dikembangkan. Tanaman yang dikenal sebagai “Citronella Oil of Java” ini adalah 

tanaman tahunan dari famili Poaceae (Munda, Sarma, & Lal, 2020). Tanaman sereh 

wangi dapat menghasilkan minyak atsiri melalui proses ekstraksi. Minyak sereh 

wangi termasuk minyak atsiri unggulan dari sektor agrobisnis di Indonesia, yang 

dihasilkan melalui pengolahan tanaman sereh wangi. Terdapat dua jenis tanaman 

yang menghasilkan minyak atsiri sereh wangi, yaitu jenis tanaman Cymbopogon 

winterianus, disebut tipe Jawa (Java citronella) dan jenis tanaman Cymbopogon 

nardus, disebut  tipe Ceylon (Ceylon citronella) (Ruwindya, 2022). Tanaman Sereh 

wangi Cymbopogon winterianus, disebut tipe Jawa (Java citronella) dan di daerah 

kabupaten Tabanan, provinsi Bali tanaman ini dikenal dengan nama sereh wangi 

Mahapengiri.  
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Minyak sereh wangi atau yang sering disebut Citronella oil merupakan minyak 

yang diperoleh melalui proses pengolahan menggunakan cara destilasi atau 

ekstraksi dari daun tanaman sereh wangi. Sebagai distilat, minyak atsiri sereh wangi 

adalah minyak encer dengan warna kuning sampai kuning kecokelatan yang dapat 

digunakan sendiri atau secara tunggal maupun sebagai bahan campuran pada 

industri, terutama sebagai pewangi dalam sabun, semprotan, dan berbagai preparasi 

lainnya (Woesono et al., 2021). 

Karakteristik fisikokimia meliputi berbagai parameter, seperti warna, berat jenis, 

indeks bias, kelarutan dalam alkohol, bilangan asam, bilangan ester, serta 

kandungan senyawa kimia, digunakan untuk menyatakan kualitas minyak atsiri 

yang ditetapkan dalam Standar Nasional Indonesia (Larasati et al., 2023). Hasil 

penelitian dari (Suarantika et al., 2023) bahwa ekstraksi dari minyak sereh wangi 

dilakukan dengan metode destilasi-uap, serta metode identifikasi dari senyawa dari 

minyak atsiri tersebut menggunakan instrumen  Kromatografi  Gas–Spektrometri  

massa  (GC-MS), dimana hasil ekstraksinya  menunjukkan warna  kuning dengan 

bau  yang  khas sereh wangi, bentuk cairan, serta karakteristik fisknya mempunyai 

indeks  bias  1,46,  bobot  jenis  0,869  gram/mL  dan  larut  dalam  etanol. 

Selanjutnya hasil penelitian dari Sukandar et al. (2022) menunjukkan karakteristik 

kimia utama dari minyak atsiri sereh wangi yaitu Citronella (13,67%), Citronellol 

(21,18%), dan Geraniol (21,32%) serta karakteristik fisik seperti berat jenis 0,9136 

g/mL dan indeks bias 1,472 ‒ 1,474. 

Beberapa faktor memengaruhi produksi dan kualitas minyak sereh wangi, seperti 

kondisi tanah, iklim, ketinggian lokasi dari permukaan laut, dan kondisi daun 

sebelum proses penyulingan. Selain itu, metode penyulingan, penanganan minyak 

atsiri, kemasan, dan waktu penyimpanan, serta kandungan hidroksi sitronela, adalah 

faktor lain yang memengaruhi kualitas minyak sereh wangi (Kurniawan et al., 

2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisikokimia minyak 

atsiri sereh wangi mahapengiri dari Bali, sehingga dapat memenuhi kriteria kualitas 

yang sudah ditentukan dalam SNI 3953:2019. Metode yang digunakan adalah 

destilasi air dan uap yang merupakan rangkaian proses ekstraksi minyak sereh 

wangi tipe mahapengiri yang sebelumnya tidak pernah di uji ekstraksi minyaknya. 

Sementara, pengujian minyak sereh wangi tipe mahapengiri ini meliputi beberapa 

pengujian berdasarkan parameter uji pada standar mutu minyak atsiri.  

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di PT Bali Organik Internasional (PT. BOI) desa 

Megati, kabupaten Tabanan, kecamatan Selemadeg Timur, provinsi Bali dimana 

bahan berupa minyak atsiri sereh wangi tipe mahapengiri hasil ekstraksi yang 

kemudian dilakukan analisa lebih lanjut di Balai Pengujian Mutu Barang (BPMB) 

Kementerian Perdagangan. Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode gabungan yang terdiri atas metode kualitatif dan kuantitatif. Metode 

kualitatif digunakan pada uji warna, bau, dan lemak. Metode kuantitatif diterapkan 

pada uji indeks bias, bobot jenis, kelarutan dalam etanol 80%, serta kadar sitronelal 

dan geraniol.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah lampu putih, piknometer, 

penangas air, thermometer, neraca analitik, refraktometer, thermostat, pelat kaca, 

biuret, pipet volume, gelas ukur, Instrumen GC-MS (Chromatografi Gas Mass-

Therm Spectrometry), syringe, larutan standar, tabung reaksi, pipet tetes, kertas 
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saring dan wadah. Sedangkan bahan yang akan digunakan adalah sampel minyak 

atsiri sereh wangi tipe jawa atau mahapengiri (Cymbopogon winterianus), air 

suling, p-Cymene, benzyl benzoate, alkohol (ethanol 80%), larutan standar geraniol 

dan sitronelal, waterbath (campuran es dan garam) dengan perbandingan 3:1, 

larutan ethanol 80%, dan larutan kalium hidroksida (KOH) 5 N. 

Prosedur kerja dalam penelitian ini adalah mengumpulkan sampel minyak atsiri 

sereh wangi kemudian mengirimkan sampel ke laboratorium Balai Penelitian Mutu 

Barang (BPMB) Kementerian Perdagangan untuk menguji parameter fisik dan 

kimia yang telah ditentukan dengan mengacu pada SNI 3953:2019, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Uji Warna  

 Warna diuji secara organoleptik dengan melihat warna pada sampel dengan 

mata telanjang dan menggunakan pencahayaan alami seperti lampu putih standar 

serta membandingkan warna sampel minyak dengan standar warna cair yang telah 

ditetapkan. 

b. Uji Bobot Jenis  

Bersihkan piknometer dengan mencucinya dan membersihkannya dengan 

etanol dan aseton. Keringkan dengan udara kering dan pasang tutupnya. Bila 

diperlukan, bersihkan bagian luar dengan kain kering atau kertas saring. Setelah itu, 

biarkan di dalam lemari timbangan selama 30 menit dan lakukan penimbangan 

(m0). Piknometer diisi dengan air suling yang telah direbus dan kemudian 

didinginkan hingga mencapai suhu 20°C. Kemudian rendam dalam pemanas air 

pada suhu yang sama selama 30 menit lalu dikeringkan dan ditimbang lagi (m1). 

Setelah itu, kosongkan piknometer, bersihkan, dan isi dengan contoh minyak, 

pastikan tidak ada gelembung udara. Biarkan di dalam lemari timbangan selama 30 

menit dan timbang lagi (m2). Hasil dinyatakan mengikuti persamaan berikut : 

 
 

 

Keterangan : 

m0 = massa dari piknometer kosong . 

m1 = massa dari piknometer yang diisi dengan air suling. 

m2 = massa dari piknometer yang diisi dengan  minyak atsiri. 

c. Uji Indeks Bias  

Atur refraktometer dengan mengukur indeks bias produk standar, pastikan 

bahwa refraktometer dipertahankan pada suhu dimana pembacaan dilakukan, 

kemudian di tempatkan pada sampel uji minyak sereh wangi dan diukur. 

d. Uji Kelarutan dalam Etanol 80% 

Dengan pipet masukkan 1 ml minyak atsiri ke dalam gelas ukur atau labu  

kemudian tempatkan gelas dan isinya ke dalam perangkat yang mampu menjaga 

suhu dan  pertahankan pada suhu 20°C ± 0,2°C. Dengan menggunakan biuret, 

tambahkan campuran etanol dan air yang sebelumnya telah dikondisikan pada suhu 

20°C ± 0,2°C, secara bertahap setiap 0,1 ml sampai larut sempurna, kocok dengan 

kuat setelah setiap penambahan. Saat campuran telah jernih sempurna, catat volume 

campuran ethanol yang ditambahkan. Lanjutkan penambahan campuran etanol dan 

air secara bertahap setiap 0,1 ml, sampai total 20 ml, dan kocok setelah setiap 

penambahan. Jika campuran menjadi keruh atau opalesen sebelum penambahan 

total selesai, catat volume yang ditambahkan saat kekeruhan atau opalesen muncul. 

𝒅
𝟐𝟎

𝟐𝟎
=

𝒎𝟐−𝒎𝟎

𝒎𝟏−𝒎𝟎
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e. Uji Sitronelal 

Sampel minyak yang dihasilkan dari proses penyulingan disaring 

menggunakan kertas saring untuk memperoleh sampel minyak yang bersih dari 

kontaminan. Sebanyak 1 μL sampel minyak atsiri diambil dan kemudian 

dimasukkan ke dalam sistem kromatografi gas. Selanjutnya, dianalisa kandungan 

senyawanya  

f. Uji Geraniol 

  Uji geraniol sama dengan uji sitronelal menggunakan seperangkat alat 

kromatografi gas dengan menginjeksikan sampel sebanyak 1 μL kemudian alat 

yang terhubung dengan komputer akan membaca kandungan kandungan senyawa 

yang terdapat pada sampel.   

g. Uji Lemak (BSN, 1995) 

Dalam tabung reaksi, tambahkan sepuluh tetes contoh minyak ke lima mililiter 

etanol 80%. Selama lima belas menit, masukkan tabung reaksi ke dalam campuran 

es dan garam dengan perbandingan 3:1. Pemadatan lemak menyebabkan kekeruhan 

pada minyak lemak. Selanjutnya, dalam tabung reaksi yang berbeda, tambahkan 

larutan KOH ke dalam 5 ml minyak atsiri dan kocok campuran tersebut. Amati 

apakah terbentuk busa atau tidak. 

h. Uji Bau 

Uji ini dilakukan secara organoleptik. Minyak diteteskan ke dalam kertas 

saring, kemudian dikipas kipas dan dicium aroma atau baunya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Minyak atsiri yang dihasilkan dari sereh wangi tipe Jawa memiliki beberapa 

parameter fisikokimia penting yang perlu diketahui untuk menentukan kualitas dan 

kesesuaian dengan persyaratan mutu yang ditetapkan oleh Standar Nasional 

Indonesia (SNI). Parameter-parameter tersebut meliputi warna, bau, kandungan 

lemak, indeks bias, bobot jenis, kelarutan dalam alkohol, serta kadar sitronelal dan 

geraniol. Hasil pengujian karakteristik fisikokimia minyak atsiri dari penyulingan 

sereh wangi tipe Jawa atau Mahapengiri dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Fisik dan Kimia Minyak Sereh Wangi Tipe Mahapengiri 

No Aspek Satuan Syarat Hasil 

1 Warna  - Kuning pucat sampai coklat 

muda kekuningan 

Kuning pucat 

2 Bobot jenis 

20⁰C/20⁰C 

- 0,880-0,902 0,8819 

3 Indeks bias 

pada 20⁰C 

- 1,46-1,47 1,46 

4 Geraniol % 18-25 20,30 

5 Sitronellal % 30-45 33,66 

6 Kelarutan 

dalam 

ethanol 

- Diperlukan tidak lebih dari 

2 bagian volume etanol 

80% untuk menghasilkan 

larutan jernih dengan 1 

bagian volume minyak 

atsiri 

Diperlukan 0,7 

bagian volume 

etanol 80% untuk 

menghasilkan 

larutan jernih dengan 

1 bagian volume 

minyak atsiri 
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7 Lemak % Negatif  Negatif 

8 Bau - Agak manis floral 

menyerupai mawar, 

menyerupai lemon, khas 

sereh wangi 

khas sereh wangi 

 

a. Warna  

Hasil uji warna pada minyak sereh wangi adalah warna kuning pucat. Hal ini 

sesuai dengan SNI 3953:2019 tentang minyak atsiri tipe jawa, warna minyak atsiri 

yang sesuai standar ditetapkan kuning pucat sampai coklat kekuningan. Warna 

minyak atsiri dipengaruhi oleh komponen utama penyusunnya seperti sitronelal dan 

geraniol. Sitronelal berwarna kuning hingga kecoklatan dan geraniol berwarna 

kuning pucat. Warna atau kecerahan minyak atsiri merupakan salah satu indikator 

kualitas dari minyak atsiri (Latifah et al., 2023). Kualitas minyak atsiri dapat dinilai 

melalui intensitas warnanya, yang dipengaruhi oleh jumlah pigmen tertentu yang 

terkandung dalam minyak. Jika minyak atsiri dibiarkan terlalu lama terpapar sinar 

matahari atau udara, warnanya akan menjadi gelap, baunya akan berubah, dan pada 

akhirnya akan mengental dan membentuk resin (Sari et al., 2021). 

 

b. Bobot Jenis 

Bobot jenis termasuk karakter penting dalam menilai kualitas minyak atsiri. 

Bobot jenis adalah rasio antara berat minyak dengan berat air pada volume dan 

temperatur yang sama, dinyatakan dalam desimal. Bobot jenis adalah parameter 

penting untuk menilai mutu minyak atsiri (Gumelar et al., 2022). Hasil penelitian 

menunjukkan bobot jenis 0,8819, yang masih berada dalam rentang bobot jenis 

yang sesuai dengan persyaratan karakteristik SNI 3953:2019 yaitu 0,880 hingga 

0,922. Karena komponen dengan titik didih tinggi memerlukan waktu lebih lama 

untuk terdistilasi dibandingkan dengan komponen dengan titik didih rendah, berat 

jenis minyak meningkat seiring dengan waktu penyulingan. 

 

c. Indeks Bias 

Indeks bias adalah perbandingan antara laju cahaya dalam suatu zat dan laju 

cahaya di udara pada suhu tertentu. Indeks bias yang lebih tinggi menunjukkan 

minyak atsiri yang memiliki kualitas yang lebih baik. (Dewi et al., 2022).  Hasil uji 

indeks bias pada sampel adalah 1,46 dan standar yang telah ditetapkan oleh SNI 

adalah 1,46 – 1,47. Hal ini menunjukan bahwa indeks bias masih sesuai standar. 

Untuk mengetahui kemurnian minyak atsiri, pengujian indeks bias sangat penting. 

Jika air atau bahan pemalsu lainnya dicampur dengan minyak, indeks biasnya akan 

berkurang (Karneta dan Wahyuni, 2020). 

 

d. Geraniol  

Geraniol adalah cairan berwarna kuning pucat dengan aroma tajam yang sering 

digunakan sebagai bahan dalam parfum (Hasanah et al., 2021). Hasil uji 

menunjukkan bahwa kandungan geraniol sudah sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan yaitu 20,30 % dan standarnya adalah 18 – 25%. Durasi pelayuan sangat 

mempengaruhi kandungan ini; semakin lama pelayuan, semakin tinggi total 

kandungan geraniol yang diperoleh (Gumelar et al., 2022). Ukuran bahan juga 
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mempengaruhi total kandunan  geraniol, ukuran yang tepat dapat meningkatkan 

jumlah geraniol yang dihasilkan (Kurniawan et al., 2020). 

 

e. Sitronelal  

Kandungan sitronelal dalam minyak atsiri sereh wangi harus melebihi 30% 

agar memenuhi standar yang ditetapkan oleh pasar Internasional. Indikator ini 

menjadi faktor penentu kualitas baik minyak atsiri sereh wangi. Oleh karena itu, 

penentuan kadar sitronelal dalam minyak sereh wangi sangat penting untuk 

dilakukan (Ruwindya, 2022). Hasil uji menunjukkan bahwa kandungan sitronelal 

pada sampel sudah sesuai dengan standar yaitu 33,66 %. 

 

f. Kelarutan dalam etanol 80%  

Uji kelarutan dalam etanol menunjukkan seberapa mudah suatu minyak larut 

dalam etanol. Semakin mudah suatu minyak larut dalam etanol, semakin banyak 

kandungan senyawa polar dalam minyak tersebut (Dewi et al., 2022). Hasil uji 

menunjukkan bahwa 0,7 bagian volume etanol 80 % diperlukan untuk 

menghasilkan larutan jernih dengan 1 bagian volume minyak atsiri. Hasil ini sesuai 

dengan standar yang ditetapkan, yang menetapkan bahwa larutan jernih dengan 1 

bagian volume minyak atsiri tidak memerlukan lebih dari 2 bagian dari volume 

etanol 80%. 

 

g. Bau 

Komponen sitronelal, sitronelol, dan geraniol adalah senyawa utama dalam 

minyak sereh; jika ketiga senyawa ini digabungkan, disebut senyawa total yang 

dapat didistilasi. Ketiga bahan ini sangat penting untuk menentukan kekuatan 

aroma, kualitas, dan harga minyak sereh (Herawaty et al., 2021). Bau pada minyak 

atsiri hasil penyulingan sereh wangi yang sudah diuji adalah khas minyak sereh 

wangi, sehingga karakteristik fisik minyak tersebut sudah sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan Badan Standar Nasional. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, mengenai parameter fisik dan 

kimia yang telah ditetapkan yaitu hasil ekstraksi minyak atsiri sereh wangi 

berwarna kuning pucat; bau khas sereh wangi; bobot jenis 0,8819; indeks bias 1,46; 

kadar geraniol 20,30 %; kadar sitronellal 33,66 % serta negatif pada kandungan 

lemak. Minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon winterianus) tipe jawa atau 

mahapengiri yang diproduksi di PT Bali Organik Internasional telah memenuhi 

standar kualitas SNI 3953:2019 dengan mengacu pada parameter fisik dan kimia 

yang telah diuji. 
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